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Abstract The demand for animal food from livestock (meat, eggs and milk) tends to

increase over time in line with population growth, income, nutritional awareness,
and improvements in education levels. Marga District, Tabanan Regency as the
top three broiler chicken populations that are very close to the city center, still
has great potential to be developed as a broiler chicken production site because
there is still a lot of land and labor in rural areas that can be empowered. The
increase and decrease in the broiler chicken population is certainly indirectly in
line with the income of chicken farmers in Tabanan Regency, because it can be
interpreted that the chicken population increases, income can increase and
likewise if the chicken population decreases, then the income of farmers can also
decrease. The purpose of this study was to determine the effect of labor, capital
and length of business on broiler chicken production simultaneously and
partially. This study uses quantitative research methods and statistical analysis,
especially numerical analysis and statistical analysis with the aim of confirming
the previously established hypothesis. This study used a sample of 63 farmers
through data collection through interviews and questionnaires, with multiple
linear regression methods, partial tests and simultaneous F tests. Based on the
results of the SPSS calculation, the results obtained are that the variables of
capital, use of labor and length of business simultaneously/together have a
significant effect on the income of broiler chicken farmers. Capital, labor have a
positive and significant effect partially on the income of chicken farmers, while
the length of business has a positive but not significant effect on chicken farmers
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1. PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi adalah salah satu pembangunan yang saat ini tengah dilakukan di
Indonesia. Ini berfokus pada kebijakan yang diambil oleh pemerintah untuk menciptakan kesempatan
kerja dan pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Murthi et al, 2022; 2023; ). Sektor
Pertanian merupakan salah satu wujud nyata dalam pertumbuhan inklusif tersebut. Masa Orde Baru,
faktor kebijakan makro politik ekonomi telah mewarnai semua kerangka pemikiran dan
operasionalisasi di bidang bisnis pertanian. Misalnya menurut Kurniawan et al. (2017); Murthi et al.
(2019); Artini & Murthi et al. (2019); Marta et al. (2019;2020;2021) adalah kebijakan ekspor impor, kendali
perdagangan monopolis, lingkungan sosial budaya masyarakat (sebagai faktor eksternal), sikap mental

seluruh rakyat Indonesia khususnya masyarakat agribisnis, pendidikan petani sangat rendah, tingkat
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pengetahuan dan keterampilan petani, kemampuan manajemen dan profesionalisme bisnis, serta
kemampuan petani dalam mengakses teknologi, informasi Verawati et al. (2023); Prastyadewiet al.
(2023); Mubarok et al. (2023), Permodalan dan jaminan pemasaran (faktor intemal) Waridin & Tantra
(2024). Petani dan nelayan sangat indentik dengan kemiskinan, padahal pertumbuhan inklusif akan
tercapaijika kemiskinan dan kesenjangan dapat dikurangi. Untuk itu pembangunan desa dan pertanian
turut akan turut berperan dalam mengentaskan kemiskinan ekstrim (Margareni et al., 2016; Diatmika
et al.,, 2017; Murthi, 2024; 2023; Radityana et al., 2023; Dea & Arif, 2023; Dias et al., 2023).

Pemerintah telah menetapkan pembangunan pertanian dalam arti luas dengan pendekatan
perusahaan atau bisnis, bersamaan dengan restrukturisasi ekonomi pedesaan. Menurut Murthi (2023);
Fahmi & Wibowo (2024) peran pemerintah melalui dana desa dan masyarakat dalam mewujudkan
BUMDESA yang berkewirausahaan sosial sangat signifikan. Pendekatan bisnis sosial seperti ini akan
membawa implikasi yang sangat jauh, tidak saja pengembangan usaha itu sendiri, tetapi juga pada
pembaharuan kelembagaan pertanian atau pedesaan, peran pemerintah dan keterpaduan administrasi
pembangunan. Pelaku utama sistem agribisnis adalah dunia usaha, petani/peternak dan badan usaha
seperti koperasi, BUMN dan perusahaan swasta (Sutopo, 2024; Arya & Suharyanto, 2018; Setini et al.,
2023).

Subsektor peternakan, yang merupakan bagian dari sektor pertanian, memiliki peran strategis
dalam pembangunan ekonomi dan sumber daya manusia Indonesia. Pembangunan SDM ini juga
sudah bisa diukur dengan indeks Pembangunan Manusia dan berbagai faktor penentunya (Sukriani
dkk., 2023). Karena fungsinya sebagai penyedia protein hewani yang penting untuk pertumbuhan dan
perkembangan tubuh manusia, produk peternakan disebut sebagai bahan pembangunan dalam
kehidupan ini. Selain itu, ada kemungkinan bahwa peningkatan produk peternakan akan diikuti oleh
peningkatan kesejahteraan, yang kemudian akan mendorong perekonomian di subsektor peternakan

(Arya & Suharyanto, 2018; Gama et al., 2023).

Subsektor peternakan memainkan peran yang sangat penting dalam pembangunan pertanian
karena industri perunggasan berfungsi sebagai katalisator utama pertumbuhan usaha di subsektor
peternakan. Karena jumlah penduduk yang meningkat, pendapatan yang meningkat, dan kesadaran
masyarakat akan pentingnya konsumsi makanan bergizi tinggi, pengembangan peternakan memiliki
prospek yang baik untuk masa depan karena permintaan bahan-bahan yang berasal dari ternak akan
terus meningkat (Ndakularak et al. , 2014).

Kontribusi perkebunan sebesar 6,55%, perikanan sebesar 6,21%, dan kelautan sebesar 2,1% di
sektor pertanian, sementara subsektor peternakan mengalami pertumbuhan yang buruk sebesar 8,24.
Hal inilah yang semakin menambah peliknya masalah yang dihadapi oleh para peternak khususnya

peternak ayam pedaging di Indonesia. Selain masih disokong oleh sektor pariwisata, pendapatan
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Provinsi Bali juga disokong oleh sektor perdagangan, sehingga dampak pandemi Covid-19 mulai pulih,
yang juga disebabkan oleh perilaku konsumtif masyarakat Bali sendiri dalam berkonsumsi (Murthi et
al, 2015, 2018).

Dengan tujuan meningkatkan ekonomi masyarakat melalui pengembangan potensi,
Kabupaten Tabanan menarik untuk penelitian. Menurut Badan Pusat Statistik Tabanan pada tahun
2023, populasi ayam petelur dan ayam potong di Kabupaten Tabanan terbesar di Provinsi Bali
(Muntiyas et al., 2024).

Tabel 1. Populasi Ayam Tahun 2017-2022 Perkecamatan di Tabanan

No. Kecamatan 2017 2018 2019 2020 2021 2022
1. Selemadeg 95.700 90.200 100.205 130.400 145.700  149.400
Selemadeg 103.800 100.250 120.000 148.700 155.900 161.500
Timur
3.  Selemadeg 165.083 160.300 138.600 165.200 78.883 82.900
Barat
4. Kerambitan 138.600 133.000 145.200 139.100 105.853 108.700
5.  Tabanan 202.600 170.200 198.400 243.000 154.600 162.300
6. Kediri 40.875 25.715 45.800 78.980 41.333 46.800
7.  Marga 449.500 441.000 507.600 669.500 428.200 502.600
8.  Baturiti 588.000 550.210 630.000 645.000 395.000 462.100
9. Penebel 572.250 525.000 580.070 651.320 623.500 689.900
10. Pupuan 527.500 501.300 525.300 645.700 555.025 576.400

Sumber : data diolah

Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan populasi ayam pedaging di Kabupaten Tabanan pada
tahun 2022 yang paling tinggi di Penebel sebesar 689.900 ekor ayam, yang kemudian diikuti oleh
Kecamatan Pupuan dengan jumlah 576.400 ekor, di urutan tiga ada Kecamatan Marga dengan jumlah
populasi 502.600 ekor dan dua peringkat terbawah dengan populasi ayam pedaging terendah ialah di
Kediri sebesar 46.800 ekor ayam dan Kecamatan Selemadeg Barat dengan jumlah 82.900 dan juga dari
tabel di atas terlihat perbedaan jumlah populasi ayam di setiap tahun dan dimasing-maasing kecamatan
yang ada di Kabupaten Tabanan. Naik dan turunnya jumlah populasi ayam pedaging tersebut sudah
barang tentu secara tidak langsung juga sejalan dengan pendapatan peternak ayam yang ada di
Kabupaten Tabanan, karena bisa diartikan populasi ayam naik pendapatan bisa meningkat dan begitu
pula jika populasi ayam turun, maka pendapatan peternak bisa juga turun. Fluktuasi populasi ayam
yang pastinya fluktuasi populasi sejalan dengan fluktuasi pendapatan inilah yang menarik untuk
diteliti.

Berdasarkan hal tersebut guna lebih mengefektifkan penelitian maka lokasi penelitian
dipersempit hanya mencakup satu kecamatan saja yakni di Kecamatan Marga. Kecamatan Marga
dipilih sebagai lokasi penelitian dikarenakan Kecamatan Marga masih berada di peringkat tiga tertinggi

dalam urutan populasi ayam di Kabupaten Tabanan, dan juga dikarenakan letak Kecamatan Marga
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tidak jauh dari pusat kota untuk mempermudah pemasaran para peternak, berbeda dengan Kecamatan
Penebel dan Baturiti yang meski populasi ternaknya lebih banyak namun tempatnya lebih jauh dari
pusat Kota Tabanan. pemberdayaan perempuan, Kecamatan Marga masih sangat berpotensi untuk
dikembangkan karena tenaga kerja perempuan yang banyak dan sebagai tempat produksi ayam
pedaging (Suryani et al. 2024; Marotina & Bariki, 2024; Tantra, 2024).

Keterbatasan modal adalah masalah umum saat menjalankan bisnis dan menghasilkan
pendapatan. Modal dapat menghambat pertumbuhan dan kemajuan usaha. Untuk menjalankan suatu
usaha dengan lancar dan berkembang, diperlukan kecukupan dana. Modal adalah komponen yang
sangat penting dalam proses produksi karena diperlukan ketika pengusaha ingin mendirikan bisnis
baru atau memperluas bisnis yang sudah ada. Oleh karena itu, modal tidak dapat dianggap sebagai
ukuran nilai jual perusahaan. Didasarkan pada penjelasan tersebut, modal adalah bagian atau hak milik
yang dimiliki oleh pengusaha yang digunakan untuk biaya operasional saat bisnis beroperasi (Sudiasa
dkk., 2023; Budiyanto & Djayastra, 2015; Putra et al., 2023).

Jumlah tenaga kerja dalam pengelolaan suatu bisnis bermanfaat, dan merupakan komponen
paling umum. Semakin banyak tenaga kerja yang digunakan dalam operasi, lebih banyak pekerjaan
yang dapat diselesaikan dalam waktu yang singkat dan lebih banyak pekerjaan yang dapat diselesaikan
(Murthi, 2018; Jacson, 2012; Swastika et al., 2024). Peternak memperoleh lebih banyak pengalaman dari
usaha mereka selama periode waktu yang lebih lama. Sebagian besar peternak ayam di Kecamatan
Marga telah berternak ayam selama belasan tahun, tetapi ada juga yang baru mulai beberapa tahun
yang lalu. Oleh karena itu, usaha peternak ayam dapat meningkatkan pendapatannya dengan sedikit
tidaknya faktor lama usaha. Meskipun ada banyak variabel yang dapat mempengaruhi pendapatan,
seperti jam kerja dan upah minimum, seperti yang dinyatakan Sari et al. (2024); Murthi (2023); dan
Kusuma et al. (2016).

Peneliti menemukan Kecamatan Marga menarik untuk penelitian ini, jadi mereka memutuskan
untuk melakukan penelitian dengan judul "Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Peternak
Ayam Pedaging (PTA) di Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan.". Studi ini bertujuan untuk
menentukan apakah pendapatan peternak ayam pedaging di Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan
dipengaruhi secara parsial oleh modal, tenaga kerja, dan lama usaha, serta secara bersamaan oleh

modal, tenaga kerja, dan lama usaha.

2. METODE
Untuk mengonfirmasi hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya, penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik, terutama analisis angka dan statistik.

Studi ini menggunakan sampel 63 peternak; data dikumpulkan melalui wawancara dan kuisioner;
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metode yang digunakan termasuk regresi linier berganda, uji parsial, dan uji F simultan.
Sebelumnya juga sudah diuji asumsi klasik seperti uji normalitas, uji multikolinearitas, uji

autokorelasi, uji heteroskedastistas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik responden

Tabel 2. Responden menurut X1 (Modal) PTA di Marga Tabanan

Modal PTA Persentase
No. .
(rupiah) (orang) (persen)
1 <100.000.0000 3 4.8
2 100.000.000-200.000.000 41 65,1
3 >200.000.000-300.000.000 6 9,5
4 >300.000.000 13 20,6
Jumlah 63 100

Sumber: Data Diolah, 2023

Tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas PTA modal awal diratakan antara Rp100.000.000

dan Rp200.000.000, dengan persentase 65,1% atau 41 peternak. Penggunaan modal lebih dari

Rp300.000.000 dilakukan oleh 13 peternak, dengan persentase 20,6%. Penggunaan modal antara
Rp200.000.000 dan Rp300.000.000 dilakukan oleh 6 peternak, dengan persentase 9,5%.

Tabel 3. Responden menurut X2 ( jumlah tenaga kerja) PTA

tenaga kerja PTA Persen
No.
(orang) (orang)

1. >3 19 30,2
2. 3-4 27 42,8
3. 5-6 12 19
4. >6 8 8

Jumlah 63 100

Diolah peneliti

Tabel di atas menunjukkan bahwa 27 peternakan menggunakan tenaga kerja 3-4 orang dengan
persentase 42,8%; 19 peternakan menggunakan tenaga kerja kurang dari 3 orang dengan persentase
30,2%; 12 peternakan menggunakan tenaga kerja 5-9 orang dengan persentase 19%; dan hanya 5
peternakan menggunakan tenaga kerja lebih dari 7 orang dengan persentase 8%

Tabel 4. Responden menurut X3 (lama usaha) PTA

No. Lama Usaha PTA Persen
(tahun) (orang)
1. <10 27 429
2. 11-20 22 34,9
3. 21-30 10 15,9
4. >30 4 6,3
Jumlah 63 100
Diolah peneliti
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Menunjukkan seberapa lama PTA beternak (waktu). Ada 27 peternak, atau 42,9% peternak,
dibawah sepuluh tahun, kemudian 22 peternak, atau 34,9% PTA, yang menjalankan usahanya antara
11 dan 20 tahun, 10 peternak, atau 15,9 % peternak, yang menjalankan usahanya antara 21 dan 30 tahun,
dan Minimal PTA yang menjalankan usahanya kurang dari 30 tahun.

Tabel 5. Responden menurut pendapatan PTA

No Pendapatan Peternakan Persentase

Rp) (Unit) (%)

1. <50.000.0000 22 34,9
2. 50.000.000-100.000.000 26 41,3
3. >100.000.000-150.000.000 12 19,1
4. >150.000.000 3 4,7
Jumlah 63 100

Diolah peneliti

PTA di Kecamatan Marga sebagian besar mendapatkan pendapatan rata-rata antara
Rp50.000.000 dan Rp100.000, dengan persentase 41,3% atau sebanyak 26 peternak. Selanjutnya, ada 22
PTA dibawah dari Rp50.000.000, dengan persen 34,9%, dan 12 PTA dengan penghasilan rata-rata antara
Rp100.000.000 dan Rp150.000.000, dengan persen 19,1% atau sebanyak 12 PTA. terendah adalah
penghasilan rata-rata antara Rp50.000.000 dan Rp100.000 (Natsir et al. 2023).

Analisis dan Uji Hipotesis

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk memeriksa faktor-faktor
vang yang mempengaruhi pendapatan peternak ayam di Kecamatan Marga. Analisis regresi linear
berganda ini digunakan untuk menentukan arah dan besarnya pengaruh faktor-faktor tersebut
terhadap pendapatan peternak ayam di Kecamatan Marga. Untuk membuktikan hipotesis, uji statistik
digunakan. Ini termasuk uji regresi parsial (uji t) dan uji regresi secara serempak (uji F). Pendapatan
peternak ayam (Y) digunakan sebagai variabel terikat dalam analisis regresi linear berganda ini.
Variabel bebasnya adalah modal (X1), tenaga kerja (X2), dan lama usaha (X3).

Uji asumsi klasik

Uji asumsi klasik, termasuk uji multikolinearitas, uji auto kolerasi, dan uji heteroskedastisitas,
harus dilakukan untuk mengetahui bahwa persamaan regresi linear berganda yang dapat memiliki
ketetapan dalam estimasi dalam mencari peramalan berkode BLUE, yang merupakan estimator linear
yang paling tidak bias.

1. Uji Normalitas
Gambar 1 menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal, yang menunjukkan

bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pendapatan (Y)

Expected Cum Prob

Gambar 1 Grafik F %o o2 o4 08 os

Observed Cum Prob

2. Uji Multikolinearitas.

Tabel 6. Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics

Variabel Tolerance VIF
Modal X1 104 9.596
Tenaga Kerja X2 134 7.474
Lama Usaha X3 126 7911

Sumber: data diolah spss

Menurut data SPSS, variabel modal (X1) memiliki nilai toleransi 0,104 lebih besar dari 0,10 dan
nilai VIF lebih rendah dari 10 atau 9,596, variabel tenaga kerja (X2) memiliki nilai toleransi 0,134 lebih
besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih rendah dari 10 atau 7,474, dan variabel lama usaha (X3) memiliki nilai
toleransi 0,10 atau 0,126 dan nilai VIF lebih rendah dari 10 atau 7,911. maka dapat disimpulkan ketiga
variabel bebas tersebut bebas dari gejala multikulinearitas.

3. Uji Autokorelasi

Tidak ada autokorelasi, menurut perhitungan yang ditunjukkan pada Tabel 7. Hasil nilai
Tabel 7. Uji Autokorelasi

Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square  Square Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 9782 .956 .953 7705505.3157 956 423590 3 59 .000 1.502

Durbin-Watson (DW) 1,502 berada di antara 1,502 dan 2.

4. Uji Heteroskedastistas
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Variable: Pendapatan (Y)
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Gambar 2. Grafik Scatterplot

Karena titik penyebar tidak membentuk pola tertentu dan berada di bawah titik nol, dapat

dijelaskan bahwa penelitian ini tidak menemukan gejala heteroskedastisitas, seperti yang ditunjukkan

pada gambar 2.

Analisis regresi linear berganda

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS. Hasil pengolahan data disajikan dalam

Tabel 8.

Tabel 8. Olahan SPSS

Var. Indenpenden Koe. t. hit. Sig
X1 modal 0,288 9,033 0,000*

X2 tenaga kerja 3.674.825,169 2,415 0,019*
Lama Usaha (X3) 184.352,568

Konstanta
R2
F hitung

Sig

| 0,566 |0,574**
361.626,592

0,956

423,590

0,000

Sumber : Hasil olah data SPSS (ket: * signifikan di a=0,05; ** signifikan di a=0,1

Hasil Persamaan Regresi Y = (-361626,592)+ 0,288 X1 + 3674825,169 Xz + 184352,568 X3

Nilai koefisien senilai 0,288 menunjukkan dimana pendapatan PTA di Kecamatan Marga akan

naik senilai 0,288 rupiah jika modal naik sebesar satu rupiah, dengan asumsi variabel lain tetap. Sesuai

dengan penelitian Saputra et al., (2023).
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2. X2
Nilai koefisien senilai tenaga kerja 3.674.825.169 menunjukkan dimana dengan asumsi variable lain

konstan, tenaga kerja naik 1 orang menyebabkan nilai pendapatan PTA senilai 3.674.825.169 rupiah
3. X3

Nilai koefisien senilai lama usaha 184.352,568 menunjukkan dimana lama usaha PTA yang
bertambah menyebabkan nilai pendapatan PTA senilai 184.352,568 rupiah. Sebaliknya, jika lama usaha
PTA berkurang satu tahun, itu akan menghasilkan penurunan pendapatan peternak ayam sebesar
184.352,568 rupiah, dengan asumsi variabel lain tetap.
Ujit

1. Lama Usaha (X3) terhadap pendapatan PTA secara parsial

Daerah Penolakan Ho

!
!
!
Daerah Penerimazgn Ho
!
i
T
0

1,671 9.033

Gambar 3. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho dengan Uji t
Untuk variabel modal, seperti yang ditunjukkan pada gambar 3, t hitung senilai 9.033 , signya
senilai 0,000, yang menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan nyata dari modal secara parsial
terhadap pendapatan peternak ayam. Karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel, atau 9.033 lebih besar
dari 1,671, atau signifikansinya lebih kecil dari 5% atau 0,05, yaitu 0,000. Ini Sejalan dengan penelitian
Murthi (2023); Artini et al. (2015) bahwa modal berpengaruh signifikan terhadap pendapatan (Pesona
et al., 2023; Dewi, 2022; Sara et al., 2022). Sebaiknya tidak sejalan dengan Wulandari et al. (2017);

Athiaturrahman & Rimawan (2023).
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2. (X2) terhadap pendapatan PTA secara parsial

Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

!
!
!
!
I
3
!
:
1
0

1671 2417

Gambar 4. Daerah Penerimaan dan Penolakan Hodengan Uji t
Gambar 4 menunjukkan nilai t tabel sebesar 1,671 dan nilai t hitung sebesar 2,415 dengan
signifikasi 0,019. Karena t hitung lebih besar dari t tabel, atau 2,415 lebih besar dari 1,671, atau
signifikansinya lebih besar dari 5%, atau 0,05, yaitu 0,019, angka-angka ini menunjukkan bahwa ada
pengaruh nyata dari jumlah tenaga kerja terhadap pendapatan peternak ayam di Kecamatan Marga.
Sejalan dengan penelitian Artanegara et al. (2016); dewi et al. (2017); Dan tidak sejalan dengan penelitian
Diatmika et al. (2016).

3. Pengaruh Lama Usaha (Xs) terhadap pendapatan PTA secara parsial

Daerah Penolakan Ho

Daerah Penerimaan Ho

0,566 1,671

Gambar 5. Daerah Penerimaan dan Penolakan Ho dengan Uji t
Kami menemukan nilai t hitung senilai variabek lama usaha 0,566 dan nilai t signifikasi senilai
0,574. Sementara itu, nilai t tabel adalah 1,671., angka-angka ini menunjukkan bahwa lama usaha secara
parsial tidak mempengaruhi pendapatan PTA di Kecamatan Marga. Hal ini tidak sejalan dengan

penelitian Artaman et al. (2015); Timur (2021).
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Uji F

Daerah penerimaan Ho

Daerah penolakan Ho

/'

276 432,50

Gambar 6. Daerah Pengujian Penolakan dan Penerimaan Ho Uji F

Nilai F hitung untuk variabel lama usaha ayam adalah 432,590, seperti yang ditunjukkan pada
gambar 6. Nilai F tabel adalah 2,76. Karena F hitung lebih besar dari F tabel, atau 423,590 lebih besar
dari 2,75, hipotesis kedua dapat dijelaskan berdasarkan uraian tersebut. Ini menunjukkan bahwa x1, x2,
dan x3 PTA memberikan berpengaruh nyata pada penfapatan PTA.
Koefisien determinasi berganda

R2 = 0.956 menunjukkan bahwa 95,6% dari variasi naik turunnya pendapatan PTA di
Kecamatan Marga dipengaruhi oleh 3 variabel bebas PTA. Faktor lain yang tidak disebutkan dalam

penelitian ini menyumbang 4,4%.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan diskusi di bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa modal dan tenaga kerja
berdampak positif dan signifikan kepada pendapatan PTA di Kecamatan Marga Kabupaten Tabanan
secara parsial. Sebaliknya, lama usaha ternak ayam berdampak tidak signifikan kepada pendapatan
PTA. Mengingat bahwa modal secara signifikan memengaruhi pendapatan peternak ayam di
Kecamatan Marga, peternak harus memperoleh lebih banyak modal. Ini karena modal sangat penting
untuk bisnis, serta mampu di dapatkan diantaranya dengan meminjam KUR dengan bunga murah di
bank umum atau LPD didaerah masing masing. Karena penggunaan tenaga kerja berpengaruh secara
parsial terhadap pendapatan peternak ayam, peternak ayam harus mempertimbangkan untuk
menambah tenaga kerja untuk meningkatkan pendapatan, tetapi mereka harus tetap hati-hati saat

memilih tenaga kerja agar mereka tidak menambah beban kerja dan pengeluaran bagi bisnis mereka.
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